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Abstrak 
 
Banyuwangi sebagai Kabupaten terluas di Jawa Timur memiliki kawasan konservasi dan tempat 
penangkaran penyu, salah satunya adalah penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) yang sering ditemukan bertelur 
di kawasan pantai Boom Banyuwangi. Infeksi jamur merupakan salah satu faktor yang menyebabkan telur 
penyu gagal menetas, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk isolasi dan identifikasi jenis jamur yang 
terdapat pada cangkang telur penyu Lekang yang gagal menetas. Sampel cangkang telur penyu Lekang dengan 
kriteria gagal menetas diambil secara acak dari sarang. Isolasi dilakukan di kawasan penangkaran penyu di 
pantai Boom Banyuwangi dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Prodi Kedokteran Hewan, 
Universitas Airlangga, PSDKU Banyuwangi. Hasil penelitian menunjukkan dua jenis jamur yang teridentifikasi, 
yaitu Fusarium spp. dan Aspergillus spp. dari cangkang telur penyu Lekang yang gagal menetas. 
  
Kata kunci: jamur, cangkang telur, Penyu Lekang, Pantai Boom, Banyuwangi 
 
Abstract 
 
Banyuwangi as the widest region in East Java has conservation area and sea turtle breeding area, one 
of them is Olive ridley turtle (Lepidochelys olivacea) which often found laying egg in Banyuwangi Boom 
seashore area. Fungal infections is one of the factors that cause sea turtle eggs fail to hatch, therefore it is 
necessary to conduct research for isolation and identification of fungus species which found in Olive ridley 
turtle egg shell that fail to hatch. Olive ridley turtle egg shell samples with criteria fail to hatch were taken 
randomly from the nest. The isolation was done in the sea turtle breeding area at Banyuwangi Boom seashore 
and identification was done in Laboratory of Microbiology, Faculty of Veterinary Medicine, Airlangga 
University, PSDKU Banyuwangi. The results showed two types of fungi were identified that is Fusarium spp. 
and Aspergillus spp. from Olive ridley turtle egg shell that fail to hatch. 
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PENDAHULUAN 
 
Indonesia memiliki enam dari tujuh jenis 
penyu yang hidup di dunia dan empat jenis 
penyu diantaranya bisa ditemukan di 
Banyuwangi. Salah satu wilayah yang ditetapkan 
sebagai kawasan konservasi penyu di 
Banyuwangi adalah kawasan pantai Boom.  
Penyu Lekang adalah salah satu jenis penyu 
yang paling banyak ditemukan di sekitar 
kawasan penangkaran penyu di pantai Boom. 
Penyu Lekang saat ini ditetapkan sebagai spesies 
yang terancam punah dan dimasukkan dalam 
daftar Appendix 1 pada Red Book Data oleh The 
International Union for Conservationof Nature 
and Natural Resource (IUCN) (Cornellius et al., 
2007).  
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Konservasi penyu merupakan program 
penting yang dilakukan untuk melindungi dan 
menyelamatkan populasi penyu dari berbagai 
ancaman, seperti; pengelolaan teknik-teknik 
konservasi yang tidak memadai, perdagangan 
telur, penangkapan penyu dan serangan mikroba 
Telur penyu yang berada dalam pasir sarang 
mengalami masa inkubasi yang panjang dan 
sangat rentan terhadap serangan mikroba.  
Menurut Clusella dan Paladino (2007), 
mikroba yang mengkontaminasi telur umumnya 
masuk melalui pori-pori telur. Beberapa jenis 
jamur yang teridentifikasi pada cangkang telur 
penyu yang gagal menetas diantaranya Fusarium 
solani dan Fusarium oxysporum yang ditemukan 
pada sarang pasir penyu Belimbing di Kolombia 
(Phillott et al., 2002). F. Solani dan F. 
oxysporum juga ditemukan pada telur penyu 
Hijau, penyu Tempayan, penyu Sisik dan penyu 
Pipih di Pantai Timur Australia (Phillott et al., 
2004). Sampai saat ini belum ada informasi dan 
data tentang identifikasi jamur pada cangkang 
telur penyu Lekang yang gagal menetas di 
kawasan konservasi pantai Boom.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jamur yang ditemukan pada 
cangkang telur penyu lekang yang gagal menetas 
sehingga penelitian ini dapat mendukung 
program konservasi penyu di Banyuwangi. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Penangkaran 
penyu pantai Boom dan Laboratorium 
Mikrobiologi, Prodi Kedokteran Hewan, 
Universitas Airlangga, PSDKU Banyuwangi. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
Purposive sampling dan data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif. Sampel yang 
digunakan adalah cangkang telur penyu Lekang 
(Lepidochelys olivacea) yang gagal menetas. 
Pengambilan sampel cangkang telur yang gagal 
menetas sebanyak 15 butir dari masing-masing 
sarang yang berbeda dan dipisahkan dari pasir 
yang menempel pada cangkang. Selanjutnya 
setiap sampel dipisahkan dalam wadah plastik 
steril. Isolasi jamur pada cangkang dilakukan 
dengan teknik penanaman secara langsung pada 
media SDA dan isolat diidentifikasi dengan 
pengamatan makroskopis dan mikroskopis. 
Pengamatan secara makroskopis dengan 
memperhatikan bentuk koloni, warna koloni dan 
secara mikroskopis meliputi bentuk hifa, bentuk 
konidia dan sporangium. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian identifikasi jamur pada 
cangkang telur penyu lekang yang gagal menetas 
di penangkaran pantai Boom, disajikan pada 
Tabel 1. Dapat dilihat bahwa hasil isolasi jamur 
dari cangkang telur penyu lekang yang gagal 
menetas di penangkaran pantai Boom, dari total 
15 sampel ditemukan 13 positif jamur yang 
teridentifikasi sebagai jamur Fusarium spp. dan 
Aspergillus spp. 
Guclu (2010) melaporkan jamur Aspergillus 
ini ditemukan juga pada isolasi jamur dari sarang 
pasir telur penyu Caretta caretta di Turki. Mo et 
al., (1990) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa Aspergillus spp. ditemukan dipasir sarang 
yang menetas, bahkan Aspergillus telah 
dianggap sebagai salah satu jamur bisa yang 
mengkontaminasi melalui udara (Phillott,2002). 
Aspergillus spp. juga pernah diidentifikasi dari 
kulit telur penyu yang berhasil menetas (Mallo et 
al.,2002).  
Telur-telur penyu yang gagal menetas telah 
diketahui bahwa telur terkontaminasi oleh jamur. 
Jamur hadir dari dalam pasir dan menginfeksi 
kulit telur dan menyerang telur-telur yang sehat 
selama proses inkubasi di dalam sarang. Telur 
penyu yang telah rusak dan busuk 
mempengaruhi telur-telur lainnya yang berada 
dalam kontak langsung telur sehat sehingga 
untuk tingkat keberhasilan penetasan dalam 
sarang tersebut sangat kecil akibat dari 
masuknya infeksi dari jamur (Verweij dan 
Brandt, 2007). 
Jamur dari genus Fusarium sering dilakukan 
isolasi dan tercatat sebagai patogen tanah yang 
menular pada bagian luar telur yang gagal 
menetas. Jamur menembus lapisan anorganik 
dan organik dari cangkang untuk memanfaatkan 
jaringan embrio sebagai sumber nutrisi (Phillott, 
2002). Fusarium dapat mempengaruhi kehidupan 
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penyu dengan cara persaingan dalam 
mendapatkan nutrisi dengan embrio, jamur 
Fusarium menjadi lebih bebas menginfeksi telur 
dan jamur berkembang dalam sarang dengan 
memanfaatkan nutrisi yang diperoleh dari telur 
(Phillott dan Parmenter, 2001).  
 
Tabel 1. Hasil isolasi jamur dari cangkang telur Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) yang gagal 
menetas di penangkaran penyu Pantai Boom 
Nomor 
sampel 
Cangkang telur 
gagal menetas 
Pertumbuhan koloni 
jamur pada media 
SDA 
Jenis jamur 
1 Sarang 1 + Aspergillus spp. 
2 Sarang 2 + Aspergillus spp. 
3 Sarang 3 - - 
4 Sarang 4 + Aspergillus spp. 
5 Sarang 5 + Aspergillus spp. 
6 Sarang 6 + Aspergillus spp. 
7 Sarang 7 + Aspergillus spp. 
8 Sarang 8 - - 
9 Sarang 9 + Aspergillus spp. 
10 Sarang 10 + Aspergillus spp. 
11 Sarang 11 + Aspergillus spp. 
12 Sarang 12 + Fusarium spp. 
13 Sarang 13 + Aspergillus spp. 
14 Sarang 14 + Aspergillus spp. 
15 Sarang 15 + Fusarium spp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a)                                                                     (b) 
Gambar 1. Koloni mikroskopis (a) Aspergillus spp; (b) Fusarium spp 
 
Jamur Fusarium merupakan salah satu jamur 
yang ditemukan pada pasir sarang telur penyu 
(Guclu et al., 2010; Sarmiento dan Ramirez et 
al., 2010). Fusarium dilaporkan bersifat sebagai 
parasit pada penyu terutama di bagian kepala, 
leher dan kulit penyu jenis Caretta caretta 
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(Peters et al., 1994). Genus Fusarium ditemukan 
juga pada isolasi pasir sarang yang berhasil 
menetas, hal tersebut mengindikasikan jamur ini 
terdapat dalam pasir dan masuk kedalam sarang 
sehingga mempengaruhi inkubasi dan daya tetas 
telur penyu.  
Menurut Phillot dan Parmenter (2001) 
bahwa jamur hadir dalam pasir sarang telur 
penyu. Fusarium merupakan jamur patogen yang 
pernah diisolasi dari penyu hijau yang 
menunjukkan gejala klinis penyakit saluran nafas 
(Glazebrook et al., 1993). Jamur ini 
menyebabkan penyakit atau mengganggu fungsi 
sel normal karena racun yang dihasilkan atau 
memproduksi enzim yang dapat mengganggu 
atau merusak sel-sel dalam telur (Fang et al., 
2005). 
 
KESIMPULAN 
 
Jamur yang berhasil diisolasi dari cangkang 
telur penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) 
yang gagal menetas di pantai Boom Banyuwangi 
teridentifikasi dari jenis Fusarium spp. dan 
Aspergillus spp. Dari total 15 sampel yang 
diteliti ditemukan 13 sampel positif jamur yang 
teridentifikasi sebagai jamur Fusarium spp. dan 
Aspergillus spp. 
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